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Abstrak: Performa jaringan komputer memiliki peran krusial dalam mendukung efisiensi operasional perusahaan, 

khususnya pada sektor teknologi yang sangat bergantung pada kecepatan dan kestabilan transmisi data. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan performa jaringan Local Area Network (LAN) dan Wide Area Network (WAN) 

dalam mendukung kecepatan akses data pada perusahaan teknologi. Metode eksperimen digunakan untuk menguji 

empat parameter utama, yaitu throughput, latensi, jitter, dan packet loss, dalam tiga kondisi lalu lintas: idle, normal, 

dan high traffic. Hasil pengujian menunjukkan bahwa LAN secara signifikan lebih unggul dibandingkan WAN pada 

seluruh parameter. Rata-rata throughput LAN mencapai 918,3 Mbps, jauh lebih tinggi dibandingkan WAN yang 

hanya sebesar 207,6 Mbps. Selain itu, LAN mencatatkan latensi rendah (1,3 ms), jitter yang stabil (0,7 ms), dan 

tingkat kehilangan paket yang sangat kecil (0,04%). Sebaliknya, WAN menunjukkan performa yang fluktuatif 

dengan latensi tinggi (52,4 ms), jitter tidak stabil (8,9 ms), dan packet loss yang signifikan (2,1%). Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa LAN lebih unggul dalam mendukung akses data berkecepatan tinggi dan aplikasi real-time. 

Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa LAN merupakan pilihan yang lebih efisien dan andal untuk kebutuhan 

perusahaan yang membutuhkan akses data cepat dan stabil. Kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada 

penyajian analisis komparatif berbasis data aktual yang dapat digunakan sebagai acuan dalam perencanaan 

infrastruktur jaringan perusahaan. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan teknologi saat ini menghadapi tantangan besar dalam memastikan keberlanjutan 

operasional yang bergantung pada infrastruktur jaringan komputer yang cepat, stabil, dan andal [1], [2]. 

Infrastruktur jaringan menjadi komponen vital dalam mendukung komunikasi internal, kolaborasi tim, serta 

akses data dan aplikasi secara real-time. Dalam hal ini, dua jenis jaringan yang umum digunakan adalah 

Local Area Network (LAN) dan Wide Area Network (WAN) [2], [3], [4]. LAN umumnya digunakan untuk 

menghubungkan perangkat di dalam satu lokasi fisik terbatas, seperti dalam satu gedung atau kompleks 

kantor, sedangkan WAN digunakan untuk menghubungkan berbagai lokasi yang tersebar secara geografis, 

seperti antar kantor cabang di kota atau negara yang berbeda [5]. 

Di tengah meningkatnya kebutuhan akan kecepatan akses dan stabilitas jaringan, perusahaan harus 

mampu memilih konfigurasi jaringan yang paling sesuai dengan struktur operasional dan skala bisnis yang 
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dijalankan [6]. Menurut laporan Cisco (2023), pertumbuhan trafik data global meningkat lebih dari 40% 

setiap tahun, seiring dengan meningkatnya adopsi teknologi cloud computing, komunikasi berbasis video, 

dan penggunaan big data [7], [8]. Dalam konteks ini, LAN menawarkan keunggulan dalam hal kecepatan 

dan latensi rendah, namun terbatas dalam jangkauan geografis [9]. Sebaliknya, WAN menawarkan cakupan 

luas, tetapi sering kali menghadapi permasalahan teknis seperti latensi tinggi dan keterbatasan bandwidth 

[10]. 

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengevaluasi kinerja LAN dan WAN dalam berbagai 

skenario. Jain et al. [11] membandingkan performa keduanya dalam konteks aplikasi cloud dan 

menyimpulkan bahwa LAN lebih unggul dalam hal kecepatan dan latensi, namun tidak fleksibel untuk 

perusahaan dengan banyak cabang. Di sisi lain, An [12] menunjukkan bahwa teknologi Software-Defined 

WAN (SD-WAN) mampu mengoptimalkan konektivitas WAN melalui pengelolaan jalur transmisi yang 

adaptif, walaupun implementasinya membutuhkan investasi teknologi yang signifikan. Penelitian oleh Qin 

[13] mengemukakan bahwa penerapan teknologi Multiprotocol Label Switching (MPLS) dapat 

meningkatkan keandalan WAN, tetapi juga membawa tantangan biaya dan kompleksitas tinggi. Sementara 

itu, konfigurasi LAN yang optimal untuk perusahaan kecil melalui simulasi jaringan, namun tidak 

membahas integrasi LAN dan WAN secara menyeluruh dalam organisasi yang lebih kompleks [6], [14]. 

Penelitian menunjukkan bahwa sementara studi ekstensif telah dilakukan pada Local Area Networks 

(LAN) dan Wide Area Networks (WAN) secara terpisah, masih ada kesenjangan yang signifikan dalam 

analisis komparatif konfigurasi ini dalam konteks operasional perusahaan teknologi. Misalnya, Okpeki dkk. 

menyoroti metrik kinerja seperti throughput dan penundaan, mengungkapkan bahwa LAN kabel umumnya 

mengungguli rekan-rekan nirkabel dalam hal kecepatan dan keandalan [15]. Sebaliknya, WAN sangat 

penting untuk menghubungkan cabang yang tersebar secara geografis, memfasilitasi aliran informasi 

berkecepatan tinggi melintasi jarak yang sangat jauh, yang sangat penting bagi perusahaan modern [16]. 

Namun, studi empiris yang secara langsung menilai penentu kecepatan akses jaringan di lingkungan 

perusahaan langka, terutama yang menguji konfigurasi ini dalam kondisi dunia nyata, meninggalkan area 

kritis untuk penelitian masa depan [17]. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbandingan kinerja antara konfigurasi LAN dan WAN 

dalam mendukung kecepatan akses data pada perusahaan teknologi. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis faktor-faktor teknis yang memengaruhi performa jaringan, seperti latensi, bandwidth, dan 

stabilitas koneksi, serta memberikan panduan praktis bagi pengambil keputusan dalam merancang dan 

mengonfigurasi jaringan yang sesuai dengan kebutuhan operasional. 

Kontribusi utama dari penelitian ini terletak pada pendekatan praktis dan empiris yang mengkaji 

performa LAN dan WAN dalam lingkungan dunia nyata, bukan hanya melalui simulasi atau model teoritis. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah secara ilmiah serta memberikan 

panduan aplikatif bagi perusahaan teknologi dalam mengoptimalkan infrastruktur jaringan mereka, guna 

meningkatkan efisiensi dan daya saing di era digital. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental dengan tujuan utama 

membandingkan performa jaringan LAN dan WAN dalam konteks perusahaan teknologi. Pengujian 

dilakukan secara langsung pada dua skenario konfigurasi jaringan yang dirancang menyerupai kondisi 

operasional nyata perusahaan: (1) konfigurasi jaringan LAN dalam satu lokasi gedung, dan (2) konfigurasi 

jaringan WAN antar dua lokasi berbeda yang terhubung melalui koneksi internet publik dan VPN (Virtual 

Private Network). Penelitian dilakukan selama periode tiga minggu untuk masing-masing skenario guna 

memperoleh data yang representatif. 

 

2.1. Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian adalah dua lingkungan jaringan yang dibangun secara terpisah namun setara dalam 

hal perangkat keras dan perangkat lunak. Lingkungan pertama adalah jaringan LAN yang menggunakan 

topologi star dengan switch gigabit dan koneksi fiber optic internal. Lingkungan kedua adalah jaringan 

WAN yang menghubungkan dua lokasi menggunakan router dan koneksi internet broadband melalui VPN 
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berbasis IPsec. Kedua jaringan diuji menggunakan perangkat yang sama, yakni lima unit komputer klien 

dan satu server aplikasi yang digunakan secara bersamaan oleh semua klien. 

 

2.2. Parameter yang Diukur 

Tiga parameter utama yang diukur dalam penelitian ini adalah: 

1. Kecepatan Akses Data (Throughput): Diukur dalam Mbps menggunakan aplikasi iperf3, 

mencerminkan volume data yang berhasil ditransmisikan per satuan waktu. 

2. Latensi (Delay): Diukur dalam milidetik (ms) menggunakan ping dan traceroute, mencerminkan 

waktu yang dibutuhkan paket data untuk mencapai tujuan. 

3. Stabilitas Koneksi (Jitter dan Packet Loss): Diukur dengan Wireshark dan iperf3, untuk mengetahui 

seberapa stabil koneksi antar perangkat dalam jangka waktu tertentu. 

 

2.3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan secara langsung melalui proses pengujian berulang selama waktu yang telah 

ditentukan. Setiap pengujian dilakukan sebanyak 10 kali dalam tiga kondisi berbeda: (1) idle network 

(jaringan tidak digunakan oleh aplikasi berat), (2) normal operation (digunakan aplikasi ringan), dan (3) 

high traffic (digunakan aplikasi video streaming dan transfer file besar). Hasil dari masing-masing skenario 

kemudian dirata-rata dan dibandingkan. 

 

2.4. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dan uji t dua sampel 

independen (independent sample t-test) untuk menguji signifikansi perbedaan antara performa LAN dan 

WAN pada masing-masing parameter. Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 

terbaru, dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Metode ini dipilih untuk memastikan bahwa 

kesimpulan yang diambil bersifat objektif dan berdasarkan pengukuran yang sistematis. Selain itu, 

pendekatan eksperimental lapangan memungkinkan evaluasi performa jaringan secara lebih realistis 

dibandingkan hanya melalui simulasi teoritis. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil Pengujian Kecepatan Akses Data (Throughput) 

Pengujian throughput dilakukan untuk mengukur kemampuan jaringan dalam mentransfer data dalam 

berbagai kondisi operasional: idle (tidak ada aktivitas berat), normal (aktivitas standar), dan high traffic 

(beban lalu lintas tinggi). Pengujian dilakukan sebanyak 30 kali untuk masing-masing jenis jaringan dan 

kondisi, dengan hasil yang dirangkum pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-rata Throughput (Mbps) pada Berbagai Kondisi 

Kondisi Jaringan LAN (Mbps) WAN (Mbps) 

Idle 927.4 219.7 

Normal 915.2 210.3 

High Traffic 880.3 179.2 

Rata-rata 918.3 207.6 

 

Dari hasil pengujian, jaringan LAN menunjukkan performa throughput yang secara konsisten tinggi, 

dengan rata-rata sebesar 918,3 Mbps. Bahkan dalam kondisi high traffic, throughput LAN hanya menurun 

sekitar 5,1% dari kondisi idle. Sebaliknya, jaringan WAN hanya mampu menghasilkan throughput rata-rata 

207,6 Mbps, dengan penurunan drastis hingga 18,4% pada saat high traffic. Performa WAN dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor eksternal, seperti kualitas koneksi internet, routing publik, dan overhead dari enkripsi 

data pada protokol VPN. Berikut Gambar 1 semakin memperjelas perbedaan signifikan antara LAN dan 

WAN dalam hal kapasitas transmisi data. 
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Gambar 1. Perbandingan Throughput LAN vs. WAN 

Perbedaan performa ini mendukung argumen bahwa LAN merupakan pilihan optimal untuk 

perusahaan teknologi yang membutuhkan kecepatan akses tinggi dan stabil, khususnya dalam lingkungan 

operasional intensif data. Pernyataan ini didukung oleh temuan bahwa LAN, biasanya menggunakan 

standar Ethernet, dapat mencapai kecepatan transfer data 10 hingga 1000 Mbps, yang sangat penting untuk 

mengelola lalu lintas lokal secara efisien karena infrastruktur internal yang terkontrol dan mengurangi 

gangguan eksternal [18], [19]. Selain itu, metrik kinerja seperti ketersediaan, keandalan, waktu respons, 

dan throughput sangat penting dalam mengevaluasi efektivitas LAN, dengan LAN menunjukkan keandalan 

yang lebih tinggi dan latensi yang lebih rendah dibandingkan dengan Wide Area Networks (WAN) [20], 

[21]. Temuan ini, menekankan bahwa manajemen langsung lalu lintas lokal meningkatkan efisiensi 

jaringan secara keseluruhan, menjadikan LAN pilihan optimal untuk perusahaan yang membutuhkan 

kemampuan komunikasi data yang kuat. 

 

3.2. Hasil Pengujian Latensi 

Pengujian latensi bertujuan untuk mengukur waktu tunda (delay) yang terjadi dalam proses pengiriman 

paket data dari pengirim ke penerima. Latensi yang rendah sangat penting terutama untuk aplikasi real-time 

seperti video conferencing, VoIP, dan layanan cloud interaktif. Selain latensi, dalam pengujian ini juga 

dianalisis parameter jitter (variasi delay) dan packet loss (hilangnya paket data) sebagai indikator tambahan 

kualitas jaringan. Pengujian dilakukan pada jaringan LAN dan WAN dalam kondisi standar operasional. 

Hasil rata-rata dari masing-masing metrik dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Rata-rata Latensi, Jitter, dan Packet Loss 

Parameter LAN WAN 

Latensi (ms) 1.3 52.4 

Jitter (ms) 0.7 8.9 

Packet Loss (%) 0.04 2.1 

 

Berdasarkan hasil pengukuran, jaringan LAN menunjukkan latensi yang sangat rendah, yaitu rata-rata 

1,3 ms, dengan jitter 0,7 ms dan tingkat kehilangan paket hanya 0,04%. Hal ini mencerminkan stabilitas 
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dan efisiensi jaringan lokal yang minim gangguan eksternal. Sebaliknya, jaringan WAN mencatat latensi 

hingga 52,4 ms, jitter 8,9 ms, dan packet loss sebesar 2,1%, yang menunjukkan ketidakstabilan dan potensi 

gangguan performa, terutama pada aplikasi real-time. Data hasil penelitian divisualisasikan lebih lanjut 

pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Perbandingan Latensi, Jitter, dan Packet Loss antara LAN dan WAN 

Temuan mengenai kinerja WAN publik, terutama dalam kaitannya dengan jitter dan latensi, selaras 

dengan literatur yang menekankan keunggulan solusi jaringan yang dioptimalkan seperti MPLS dan SD-

WAN. Seperti penelitian oleh Grgurević et al. [22] menerangkan bahwa teknologi MPLS dan SD-WAN 

meningkatkan kualitas layanan melalui peningkatan routing dan manajemen terpusat, masing-masing, 

sehingga mengurangi risiko latensi dan jitter. Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukkan bahwa 

LAN jauh lebih unggul dalam hal kestabilan waktu respons dan integritas data. Temuan ini sangat penting 

untuk pengambilan keputusan dalam merancang infrastruktur jaringan bagi perusahaan teknologi yang 

mengandalkan interaksi data real-time dan presisi transmisi. 

 

3.3. Hasil Pengujian Stabilitas Koneksi 

Analisis komparatif Local Area Networks (LAN) dan Wide Area Networks (WAN) mengungkapkan 

perbedaan yang signifikan dalam metrik stabilitas dan kinerja, terutama mengenai jitter dan kehilangan 

paket. LAN menunjukkan jitter rata-rata 0,7 ms dan tingkat kehilangan paket minimal 0,04%, menunjukkan 

keandalan tinggi bahkan di bawah beban kerja yang berat. Sebaliknya, WAN menunjukkan jitter 8,9 ms 

dan kehilangan paket 2,1%, dengan kinerja memburuk saat lalu lintas meningkat, menyoroti kerentanan 

mereka terhadap kondisi eksternal dan kualitas ISP.  Data ini mengindikasikan bahwa LAN tidak hanya 

lebih cepat, tetapi juga lebih stabil dan dapat diandalkan, bahkan dalam kondisi beban kerja tinggi. 

Sementara itu, WAN memiliki kerentanan yang cukup besar terhadap variasi trafik, kualitas ISP, dan 

kondisi jaringan eksternal. Ini sejalan dengan temuan oleh Nadenggan dan Riadi [23], menekankan bahwa 

LAN lebih cocok untuk aplikasi kritis yang membutuhkan kinerja yang konsisten, sementara WAN 

memerlukan strategi manajemen lanjutan untuk mengurangi masalah kualitas layanan. Dengan demikian, 

karakteristik bawaan LAN membuatnya lebih disukai untuk lingkungan yang menuntut stabilitas dan latensi 

rendah. 

 

3.4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap bidang rekayasa jaringan komputer, 

khususnya dalam konteks perencanaan infrastruktur jaringan di perusahaan teknologi. Studi ini 
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membuktikan secara empiris bahwa LAN secara teknis lebih unggul dalam aspek kecepatan akses, latensi 

rendah, dan stabilitas, menjadikannya pilihan yang tepat untuk operasional terpusat dengan kebutuhan 

performa tinggi. Di sisi lain, WAN tetap relevan dalam skenario perusahaan multikantor, meskipun dengan 

risiko performa yang lebih tinggi. 

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah pendekatan komparatif berbasis eksperimen nyata pada 

lingkungan perusahaan, bukan simulasi semata. Selain itu, penggunaan tiga indikator kinerja utama 

(throughput, latency, dan stability) dalam tiga skenario beban kerja menambah kedalaman analisis. Dengan 

demikian, artikel ini memberikan dasar empiris yang kuat bagi pengambil keputusan dalam merancang 

strategi jaringan yang optimal sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia. Lebih lanjut, hasil 

ini membuka peluang penelitian lanjutan terkait integrasi teknologi hybrid seperti SD-WAN dan edge 

computing, yang dapat menggabungkan keunggulan LAN dan WAN dalam satu arsitektur adaptif. Dengan 

memperhatikan perkembangan ini, penelitian ini dapat dijadikan pijakan awal bagi pengembangan sistem 

jaringan cerdas yang responsif terhadap kebutuhan dinamis di era digital. 

 

4. Kesimpulan 

Penelitian ini membandingkan performa jaringan LAN dan WAN dalam mendukung kecepatan akses 

data pada perusahaan teknologi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa jaringan LAN secara konsisten lebih 

unggul dari WAN dalam semua parameter yang diuji, yakni throughput, latensi, jitter, dan packet loss. 

Dengan rata-rata throughput mencapai 918,3 Mbps dan latensi hanya 1,3 ms, LAN terbukti mampu 

memberikan konektivitas yang lebih cepat dan stabil dibandingkan WAN yang hanya mencatatkan 

throughput 207,6 Mbps dan latensi 52,4 ms. Temuan ini menjawab tujuan penelitian bahwa LAN merupakan 

pilihan yang lebih efisien dan andal untuk mendukung kebutuhan perusahaan yang bergantung pada transfer 

data berkecepatan tinggi dan berkinerja tinggi. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah penyajian bukti 

empiris komparatif berbasis data aktual yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan pengambilan 

keputusan dalam desain infrastruktur jaringan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diterapkan oleh perusahaan teknologi, khususnya startup digital 

dan penyedia layanan cloud, dalam memilih jenis jaringan yang optimal untuk mendukung produktivitas dan 

layanan yang responsif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi performa jaringan 

hybrid (misalnya SD-WAN atau LAN berbasis cloud-managed network) serta pengaruh enkripsi, keamanan 

jaringan, dan efisiensi protokol terhadap kualitas layanan (QoS) secara menyeluruh. Penelitian mendalam 

juga dapat diarahkan pada pengujian di berbagai skenario nyata, seperti jaringan antar-cabang dan kolaborasi 

lintas negara. 
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